Jurnal Pendidikan Kimia Universitas Riau 2022 7(1): 9-18

e-ISSN 2721-5164, p-ISSN 2477-8575

JPK UNRI 2021 7(1)

Jurnal Pendidikan Kimia Universitas Riau

https://ejournal.unri.ac.id/index.php/JPKUR

ANALISIS GERMANE COGNITIVE LOAD SISWA PADA MATERI SIFAT
KOLIGATIF LARUTAN DIMASA PANDEMI COVID-19

Herman*, Putri Ade Rahma Yulis

Program Studi Pendidikan Kimia, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Islam Riau, Jalan KH. Nasution No. 113, Pekanbaru 28125, Riau, Indonesia

Informasi Artikel

Abstrak

Sejarah Artikel:

Diterima: 20-12-2021
Disetujui : 18-01-2022
Dipublikasikan: 20-01-2022

Keywords:

Germane cognitive load,
Covid-19 pandemic,
Colligative properties of
solutions.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana germane
cognitive load siswa pada materi sifat koligatif larutan dimasa pandemi
covid-19. Penelitian ini dilakukan secara deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling sehingga didapatkan sampel dalam sebanyak 30 siswa kelas XI|
MIA 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 2 siswa memiliki germane
cognitive load yang sangat tinggi, 14 siswa memiliki germane cognitive
load yang tinggi, 11 siswa memiliki germane cognitive load yang cukup
tinggi, dan 3 siswa memiliki germane cognitive load yang baik, sehingga
didapatkan rata-rata nilai siswa pada tes dalam menaganalis germane
cognitive load siswa pada materi sifat koligatif larutan sebesar 54,72.
Nilai rata-rata tersebut masuk dalam kategori kurang. Hal ini berarti
bahwa siswa kelas XII MIA 3 memiliki germane cognitive load yang
tinggi pada materi sifat koligatif larutan. Semakin rendah nilai siswa maka
semakin besar germane cognitive load siswa yang artinya siswa tersebut
merasa kesulitan dalam mengerjakan soal sifat koligatif larutan tersebut.

Abstract

This research aims to describe how students’ germane cognitive load on
the colligative properties of solutions during the covid-19 pandemic. This
research was conducted descriptively with a quantitative approach. The
sampling technique used purposive sampling so that a sample of 30
students of class XII MIA 3. The results showed that 2 students had a very
high germane cognitive load, 14 students had a high germane cognitive
load, 11 students had a fairly high germane cognitive load. , and 3
students have good germane cognitive load, so that the average score of
students on the test in analyzing students' germane cognitive load on the
colligative properties of solutions is 54.72. The average value is included
in the less category. This means that class XII MIA 3 students have a high
germane cognitive load on the colligative properties of the solution. The
lower the student's score, the greater the student's germane cognitive
load, which means that the student finds it difficult to work on the
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colligative properties of the solution.
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1. PENDAHULUAN

Pandemi Covid-10 telah diketahui bahwa yang menjadi topik permasalahan yang ada di
Indonesia bahkan di seluruh penjuru dunia saat ini. Akibat adanya virus Covid-19 ini memberikan
dampak yang luar biasa hampir pada semua sektor di Indonesia, salah satunya sistem pendidikan di
Indonesia. Dengan adanya virus Covid-19 ini membuat proses pembelajaran berubah dari yang
tatap muka secara langsung berubah menjadi pembelajaran berbasis e-learning (Mansyur, 2020;
Futra et al., 2021)

Perubahan sistem pembelajaran ini tentunya menuntut kesiapan baik dari tenaga pendidik
maupun dari peserta didik. Kurangnya persiapan tentunya akan mempengaruhi proses
pembelajaran sehingga pembelajaran dilakukan kurang optimal yang membuat tingginya beban
kognitif. Sistem pembelajaran dimasa pandemi covid-19 membuat sebagian peserta didik merasa
tidak mengerti materi yang telah diberikan, merasa tertekan dengan banyaknya tugas, hasil belajar
kurang memuaskan (Mansyur 2020). Hal ini tentu berkaitan dengan beban kognitif siswa. Hal ini
dibuktikan dengan hasil survey yang dilakukan oleh UNICEF terhadap siswa dari 34 provinsi di
Indonesia mengenai tanggapan siswa bagaimana perasaan siswa tersebut melakukan pembelajaran
daring dimasa pandemi ini. Hasil survey tersebut menyatakan bahwa 66% dari 60 juta siswa dari
berbagai jenjang pendidikan di 34 provinsi di Indonesia merasa tidak nyaman belajar daring dimasa
pandemi covid-19 (Rais, 2020). Hal ini berarti bahwa masa pandemi covid-19 menjadi tambahan
beban kognitif siswa terkhusus pada germane cognitive load yang berkenaan dengan hasil belajar
siswa. Hal ini dikarenakan bahwa pembelajaran yang dilakukan selama masa pandemi covid-19
masih terbilang pasif karena hanya sebatas diberikannya tugas dan tugas yang diberikan terbilang
banyak (Futra, et al., 2021).

Beban kognitif merupakan topik yang berkenaan dengan memori kerja yang mengacu pada
kapasitas terbatas dari sistem memori kerja dan bagaimana jenis tugas bervariasi dalam jumlah
perhatian yang harus dilakukan dengan sukses (Yohanes, 2016). Beban kognitif terbagi atas 3 yaitu
(1) kognitif instrinsik (Instrinsic Cognitive Load), (2) kognitif ekstrinsik (Extraneous Cognitive
Load), dan (3) kognitif konstruktif (Germane Cognitive Load). Beban kognitif instrnsik (Intrinsic
Cognitive Load) berhubungan dengan sifat yang melekat pada isi atau materi yang dipelajari. Pada
beban ini terkait dengan bagaimana proses menerima dan mengolah informasi yang diterimanya
pada proses pembelajaran yang berkaitan dengan memori kerja pada setiap individu (Merrienboer
dan Sweller, 2005).

Beban kognitif ekstrinsik (Extraneous Cognitive Load) bergantung pada cara penyajian
materi yang akan dipelajari (Mayer dan Moreno, 2010). Beban kognitif ekstrinsik mengacu pada
desain instruksional yang membebani siswa dalam belajar yang berkaitan dengan desain
pembelajaran atau organisasi pembelajaran (Yohanes, et al., 2016). Pada proses pembelajaran ECL
merupakan usaha mental siswa (Jong, 2010). Sedangkan germane cognitive load merupakan beban
kognitif yang dipengaruhi oleh pemahaman materi yang ditentukan oleh hasil belajar siswa
(Kamaruddin, 2016) serta berperan sebagai pengorganisasian, pengkontruksian, pengkodean,
pengelaborasian, atau pengintegrasian materi yang sedang dipelajari sebagai pengetahuan yang
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tersimpan di memori jangka panjang. Sebagaimana usaha dan upaya siswa yang dalam
mengerjakan soal-soal dengan mengingat kembali ingatan sebelumnya (Mukti, 2017).

Berdasarkan hal tersebut tentunya diperlukan dalam menganalisis germane cognitive load
siswa yang berkenaan dengan hasil belajar siswa dimasa pandemi covid-19 ini yang membuat hasil
belajar siswa ada yang bagus dan ada yang tidak bagus. Hal ini disebabkan karena pada germane
cognitive load dipengaruhi oleh pemahaman materi yang ditentukan oleh hasil belajar siswa. Selain
itu, Menurut Sweller (2010) beban kognitif konstruktif ini merupakan beban yang penting dalam
proses belajar. Beban ini disebut sebagai beban dalam mengonstruksi skema kognitif dan bisa
muncul karena beban kognitif intrinsik atau beban kognitif ekstrinsik. Oleh karenanya, supaya
tercapainya pembelajaran yang efektif yaitu melalui mengelola beban kognitif intrinsik dan
mengurangi beban kognitif ekstrinsik sehingga akan meningkatkan beban kognitif konstruksi
(Kalyuga, 2011).

Salah satu tambahan beban kognitif siswa adalah materi yang sulit. Hal ini disebabkan
karena materi yang sulit akan menyebabkan terjadinya interaksi yang lebih berat dan menimbulkan
terlalu banyak memori kerja sehingga memerlukan kemampuan kognitif yang mendalam dalam
memahami materi tersebut.

Dalam pembelajaran kimia, konsep sifat koligatif larutan sering berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari, memiliki banyak rumus perhitungan, dan juga terkait erat dengan konsep-konsep
materi sebelumnya. Hal ini berarti bahwa konsep sifat koligatif larutan memiliki cakupan yang
luas. Hal ini selaras dengan pernyataan yang disampaikan oleh guru kimia SMA Negeri 1 Keritang.
Berdasarkan wawancara tidak terstruktur yang peneliti lakukan bersama salah satu guru mata
pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Keritang mengatakan bahwa salah satu materi kimia pada kelas
XII yang sulit yaitu materi sifat koligatif larutan. Hal ini disebabkan karena materi sifat koligatif
larutan mengandung rumus perhitungan yang membuat siswa sulit untuk memahami materi
tersebut. Selain itu, berdasarkan pertanyaan mengenai sistem pembelajaran yang dilakukan dimasa
pandemi covid-19 yang peneliti berikan secara langsung kepada seluruh siswa kelas XII MIA 3,
mereka mengatakan bahwa mereka tidak menyukai sistem pembelajaran tersebut, karena mereka
merasa sistem pembelajaran tersebut hanya diberikan tugas, dan tugas tersebut tergolong banyak.
Sehingga mereka merasa tertekan dan membuat hasil belajar mereka kurang bagus.

Beberapa kajian terdahulu secara konfrehensif membahas tentang analisis germane cognitive
load siswa. Ardayeni et al., (2019) telan mengeksplorasi analisis analisis germane cognitive load
siswa yang ditinjau dari gaya belajar matematis pada pembelajaran kontekstual. Garnasih, (2018)
telah menganalisis kemampuan siswa dalam mengelola extraneous cognitive load pada
pembelajaran klasifikasi tumbuhan dengan menggunakan apersepsi tayangan video. Tujuan utama
yang ini dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana germane cognitive
load siswa pada materi sifat koligatif larutan dimasa pandemi covid-19.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
germane cognitive load pada materi sifat koligatif larutan, maka dari itu peneliti akan melakukan
sebuah penelitian yang berjudul “Analisis Germane Cognitive Load Siswa Pada Materi Sifat
Koligatif Larutan Di Masa Pandemi Covid-19”.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Keritang. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa-siswi kelas XII MIA SMA Negeri 1 Keritang. Teknik pengambilan sampel dalam

penelitian ini adalah purposive sampling sehingga didapatkan sampel dalam penelitian ini sebanyak
30 siswa kelas X1I MIA 3.
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan

pendekatan kuantitatif. Maka dari itu penelitian ini akan mendeskripsikan gambaran dari beban
kognitif siswa pada materi sifat koligatif larutan dimasa pandemi covid-19.

Instrumen yang digunakan peneliti dalam menganalis germane cognitive load siswa pada

materi sifat koligatif larutan dimasa pandemi covid-19 ini berupa instrumen tes. Instrumen tes
berupa soal tes essay untuk menganalisis germane cognitive load siswa. Dalam hal ini, soal tes
dibuat dalam bentuk pertanyaan essay sebanyak 10 soal berdasarkan tingkatan taksonomi Bloom
sesuai dengan indikator-indikator germane cognitive load mengenai materi sifat koligatif larutan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif. Penelitian ini terlebih dahulu

dilakukan uji validitas logis, validitas empiris, dan uji reliabilitas. Kegiatan yang dilakukan untuk
menganalisis data hasil tes siswa adalah sebagai berikut:

a.

Hasil yang didapatkan oleh siswa terhadap soal tes tersebut merujuk berdasarkan penilaian
menggunakan bobot soal sesuai dengan rubrik penilaian.

Menghitung nilai yang didapatkan siswa dalam skala nilai 100 berdasarkan Kkisi-Kisi
ataupun indikator yang telah dibuat. Nilai ini ditentukan dengan Persamaan 1.

jumlah skor siswa

Nilai =

X 100 (1)

skor maksimal X total soal

Menghitung nilai rata-rata siswa untuk menganalisis germane cognitive load dengan
menggunakan Persamaan 2.

umlah total nilai siswa
Rata — rata = /

(2)

jumlah total siswa

Menghitung rata-rata skor per item soal dan menginterpretasikan secara deskriptif
menggunakan Persamaan 3.

Jumlah nilai per item soal (3)

Rata — rata =
skor maksimal X jumlah total siswa

Menentukan kategori berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria yang digunakan
untuk mengetahui hasil analisis germane cognitive load siswa diadaptasi dari (Arikunto,
2013). Kriteria penilaian diringkaskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Germane Cognitive Load Siswa

No Rentang Nilai Kriteria
1 80-100 Sangat baik
2 66 — 79 Baik
3 56 — 65 Cukup
4 40 -55 Kurang
5 30 -39 Gagal

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil germane cognitive load siswa dilihat dari hasil nilai tes siswa terhadap soal tes berupa

soal essay. Hasil nilai tes siswa ditunjukkan pada Tabel 2. Germane cognitive load siswa berkaitan
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dengan hasil belajar siswa yang telah dilakukan dengan menggunakan soal tes berupa soal essay.
Berdasarkan tabel di atas, didapatkan hasil bahwa pada responden 18 dan responden 21 memiliki
nilai 37,5 dengan kategori gagal. Hal ini berarti bahwa pada responden tersebut memiliki germane
cognitive load yang sangat tinggi. Hal tersebut menandakan bahwa responden tersebut belum
mampu memahami materi sifat koligatif larutan.

Tabel 2. Hasil nilai tes siswa

Nama Siswa Item Pertanyaan gﬁﬁl Nilai Kriteria GCL

1 2 3 6 7 8 9 10
Responden 1 2 1 1 2 1 1 2 3 13 54,16 Tinggi
Responden 2 2 2 1 1 1 2 1 2 12 50,00 Tinggi
Responden 3 0 1 1 1 1 2 3 2 11 45,83 Tinggi
Responden 4 1 2 1 2 2 2 2 3 15 62,50 Cukup tinggi
Responden 5 2 2 1 1 1 2 2 2 13 54,16 Tinggi
Responden 6 3 2 1 0 1 2 2 3 14 58,33 Cukup tinggi
Responden 7 2 2 2 1 2 1 3 3 16 66,67 Rendah
Responden 8 0 1 1 0 1 2 3 2 10 41,67 Tinggi
Responden 9 2 2 1 1 2 1 2 3 14 58,33 Cukup tinggi
Responden 10 2 1 0 3 1 1 2 2 12 50,00 Tinggi
Responden 11 3 2 1 1 1 2 3 1 14 58,33 Cukup tinggi
Responden 12 1 1 1 2 1 2 1 3 12 50,00 Tinggi
Responden 13 2 2 1 1 1 1 2 2 12 50,00 Tinggi
Responden 14 1 2 1 1 2 2 2 3 14 58,33 Cukup tinggi
Responden 15 2 1 1 1 1 2 1 2 11 45,83 Tinggi
Responden 16 3 2 1 2 2 1 2 2 15 62,50 Cukup Tinggi
Responden 17 3 1 1 1 2 1 1 2 12 50,00 Tinggi
Responden 18 2 1 0 1 1 2 1 1 9 37,50 Sangat tinggi
Responden 19 1 2 1 1 1 2 2 2 12 50,00 Tinggi
Responden 20 2 2 1 1 2 1 2 2 13 54,16 Tinggi
Responden 21 1 1 0 0 2 2 2 1 9 37,50 Sangat tinggi
Responden 22 3 2 1 1 1 2 2 3 15 62,50 Cukup tinggi
Responden 23 1 1 1 0 2 1 3 3 12 50,00 Tinggi
Responden 24 1 1 1 1 2 2 3 2 13 54,16 Tinggi
Responden 25 3 3 2 1 1 2 3 3 18 75,00 Rendah
Responden 26 2 2 2 1 2 1 3 2 15 62,50 Cukup tinggi
Responden 27 1 1 1 2 1 2 2 2 12 50,00 Tinggi
Responden 28 3 2 2 1 1 2 3 3 17 70,83 Rendah
Responden 29 1 2 2 1 2 1 3 2 14 58,33 Cukup tinggi
Responden 30 2 2 1 1 2 2 2 3 15 62,50 Cukup tinggi
Znilai per 54 49 32 33 43 49 65 69
item soal
Nilai Rata- 60 54,4 35,6 36,7 478 544 722 767
rata

Jumlah Total Nilai Siswa 1.641,59
Jumlah Siswa 30
Rata-Rata 54,72 Tinggi

Pada responden 8 memiliki nilai 41,67 dengan kategori kurang. Hal ini berarti bahwa pada
responden 8 memiliki germane cognitive load yang tinggi. Hal tersebut menandakan bahwa
responden 8 belum mampu memahami materi sifat koligatif larutan. Pada responden 3 dan
responden 15 memiliki nilai 45,83 dengan kategori kurang. Hal ini berarti bahwa pada responden
tersebut memiliki germane cognitive load yang tinggi. Hal tersebut menandakan bahwa responden
tersebut belum mampu memahami materi sifat koligatif larutan. Pada responden 2, responden 10,
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responden 12, responden 13, responden 17, responden 19, responden 23, dan responden 27
memiliki nilai 50 dengan kategori kurang. Hal ini berarti bahwa pada responden tersebut memiliki
germane cognitive load yang tinggi. Hal tersebut menandakan bahwa responden tersebut belum
mampu memahami materi sifat koligatif larutan. Pada responden 1, responden 5, responden 20, dan
responden 24 memiliki nilai 54,16 dengan kategori kurang. Hal ini berarti bahwa pada responden
tersebut memiliki germane cognitive load yang tinggi. Hal tersebut menandakan bahwa responden
tersebut belum mampu memahami materi sifat koligatif larutan. Pada responden 6, responden 9,
responden 11, responden 14, dan responden 29 memiliki nilai 58,33 dengan kategori cukup. Hal ini
berarti bahwa pada responden tersebut memiliki germane cognitive load yang cukup tinggi. Hal
tersebut menandakan bahwa responden tersebut belum mampu memahami materi sifat koligatif
larutan.

Selain itu, pada responden 4, responden 16, responden 22, responden 26, dan responden 30
memiliki nilai 62,5 dengan kategori cukup. Hal ini berarti bahwa pada responden tersebut memiliki
germane cognitive load yang cukup tinggi. Hal tersebut menandakan bahwa responden tersebut
belum mampu memahami materi sifat koligatif larutan. Pada responden 7 memiliki nilai 66,67
dengan kategori baik. Hal ini berarti bahwa pada responden 7 memiliki germane cognitive load
yang rendah. Hal tersebut menandakan bahwa responden 7 sudah mampu memahami materi sifat
koligatif larutan. Pada responden 28 memiliki nilai 70,83 dengan kategori baik. Hal ini berarti
bahwa pada responden 28 memiliki germane cognitive load yang rendah. Hal tersebut menandakan
bahwa responden 28 sudah mampu memahami materi sifat koligatif larutan. Pada responden 25
memiliki nilai 75 dengan kategori baik. Hal ini berarti bahwa pada responden 25 memiliki germane
cognitive load yang rendah. Hal tersebut menandakan bahwa responden 25 sudah mampu
memahami materi sifat koligatif larutan.

Hasil germane cognitive load siswa pada materi sifat koligatif larutan pada setiap
indikatornya ditunjukkan pada Gambar 1. Berdasarkan diagram di atas, didapatkan hasil bahwa
pada soal nomor 1, rata-rata nilai siswa sebesar 60 dengan kategori cukup. Hal ini berarti bahwa
siswa memiliki germane cognitive load yang cukup tinggi terhadap soal nomor 1 yang memiliki
jenjang kognitif C; (menerapkan). Hal tersebut menandakan bahwa masih banyaknya siswa yang
belum mampu menghitung persen mol dan juga masih lemahnya ingatan siswa tersebut terhadap
materi persen mol sehingga merasa kesulitan dalam menghitung persen mol. Pada soal nhomor 2
didapatkan hasil rata-rata nilai siswa sebesar 54,44 dengan kategori kurang. Hal ini berarti bahwa
siswa memiliki germane cognitive load yang tinggi terhadap soal tersebut yang memiliki jenjang
kognitif C3 (menerapkan). Hal tersebut menandakan bahwa masih banyaknya siswa yang belum
mampu menghitung penurunan tekanan uap dan juga masih lemahnya ingatan siswa tersebut
terhadap materi penurunan tekanan uap sehingga merasa kesulitan dalam menghitungnya.

Pada soal nomor 3 didapatkan hasil rata- rata nilai siswa sebesar 35,55 dengan kategori
gagal. Hal ini berarti bahwa siswa memiliki germane cognitive load yang sangat tinggi terhadap
soal tersebut yang memiliki jenjang kognitif C4 (menganalisis). Hal tersebut menandakan bahwa
masih banyaknya siswa yang belum mampu mengaitkan perbandingan titik didih suatu larutan
dengan Mr dan juga masih lemahnya ingatan siswa tersebut terhadap materi kenaikkan titik didih.
Selain itu dalam menganalisis soal ini memerlukan kemampuan berpikir yang mendalam dalam
memecahkan masalah dan mengaitkan dengan pengetahuan sebelumnya, sehingga siswa harus
mengingat kembali konsep kenaikkan titik didih dengan mengaitkan Mr. Hal inilah yang menjadi
penyebab siswa merasa kesulitan dalam menjawab soal nomor 3 dengan tepat.
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Gambar 1. Grafik rata-rata nilai tes siswa per item soal

Pada soal nomor 6 didapatkan hasil rata- rata nilai siswa sebesar 36,66 dengan kategori
gagal. Hal ini berarti bahwa siswa memiliki germane cognitive load yang sangat tinggi terhadap
soal tersebut yang memiliki jenjang kognitif C; (menerapkan). Hal tersebut menandakan bahwa
masih banyaknya siswa yang belum mampu menghitung derajat ionisasi berdasarkan konsep
tekanan osmosis dan juga masih lemahnya ingatan siswa tersebut terhadap materi tersebut. Selain
itu dalam menghitung soal ini memerlukan kemampuan berpikir yang mendalam dalam
memecahkan masalah dan mengaitkan dengan pengetahuan sebelumnya, sehingga siswa harus
mengingat kembali konsep tekanan osmosis dalam mencari derajat ionisasi. Hal inilah yang
menjadi penyebab siswa merasa kesulitan dalam menjawab soal nomor 6 dengan tepat.

Pada soal nomor 7 didapatkan hasil rata-rata nilai sebesar 47,78 dengan kategori kurang. Hal
ini berarti bahwa siswa memiliki germane cognitive load yang tinggi terhadap soal tersebut yang
memiliki jenjang kognitif Cs; (menerapkan). Hal tersebut menandakan bahwa masih banyaknya
siswa yang belum mampu menghitung kadar suatu zat dalam larutan berdasarkan konsep kenaikkan
titik didih dan juga masih lemahnya ingatan siswa tersebut terhadap materi tersebut. Selain itu
dalam menghitung soal ini memerlukan kemampuan berpikir yang mendalam dalam memecahkan
masalah dan mengaitkan dengan pengetahuan sebelumnya, sehingga siswa harus mengingat
kembali konsep kenaikkan titik didih dalam menghitung kadar suatu zat dalam larutan. Hal inilah
yang menjadi penyebab siswa merasa kesulitan dalam menjawab soal nomor 7 dengan tepat.

Pada soal nomor 8 didapatkan hasil rata-rata nilai siswa sebesar 54,44 dengan kategori
kurang. Hal ini berarti bahwa siswa memiliki germane cognitive load yang tinggi terhadap soal
tersebut yang memiliki jenjang kognitif C4 (menganalisis). Hal tersebut menandakan bahwa masih
banyaknya siswa yang belum mampu menguraikan Mr suatu zat berdasarkan konsep penurunan
tekanan uap dan juga masih lemahnya ingatan siswa tersebut terhadap materi penurunan tekanan
uap. Selain itu dalam menganalisis soal ini memerlukan kemampuan berpikir yang mendalam
dalam memecahkan masalah dan mengaitkan dengan pengetahuan sebelumnya, sehingga siswa
harus mengingat kembali konsep kenaikkan penurunanan tekanan uap dengan menguraikan Mr
suatu zat. Hal inilah yang menjadi penyebab siswa merasa kesulitan dalam menjawab soal nomor 8
dengan tepat. Pada soal nomor 9 didapatkan hasil rata-rata nilai siswa sebesar 72,22 dengan
kategori baik. Hal ini berarti bahwa siswa memiliki germane cognitive load yang rendah terhadap
soal tersebut yang memiliki jenjang kognitif C; (menerapkan). Hal tersebut menandakan bahwa
banyaknya siswa yang mampu menghitung massa suatu zat berdasarkan konsep tekanan osmaosis.
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Hal ini juga disebabkan karena masih kuatnya ingatan siswa terhadap perhitungan tekanan osmosis.
Hal inilah yang menjadi penyebab siswa merasa mudah dalam menjawab soal nomor 9 dengan
tepat. Pada soal nomor 10 didapatkan hasil rata-rata nilai siswa sebesar 76,66 dengan kategori baik.
Hal ini berarti bahwa siswa memiliki germane cognitive load yang rendah terhadap soal tersebut
yang memiliki jenjang kognitif C3 (menerapkan). Hal tersebut menandakan bahwa banyaknya
siswa yang mampu menghitung suhu suatu larutan berdasarkan konsep tekanan osmosis. Hal ini
juga disebabkan karena masih kuatnya ingatan siswa terhadap perhitungan tekanan osmosis. Hal
inilah yang menjadi penyebab siswa merasa mudah dalam menjawab soal nomor 10 dengan tepat.

Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurwanda, et al., 2020 yang
menyatakan bahwa pada soal jenjang kognitif C; dan C4 kebanyakan siswa merasa kesulitan dalam
menjawab soal tersebut. Hal ini berarti bahwa merasa terbebani dengan soal tersebut. Hal tersebut
tentunya disebabkan karena siswa belum mampu menerapkan pemahaman mereka yang berkenaan
dengan abstraksi kimia melalui jawaban soal secara tepat pada soal Cs, dan siswa belum mampu
berpikir kritis dalam menganalisis atau memilah sebuah informasi yang terdapat dalam soal C4
(Inderasari, et al., 2019).

Data Sebaran Germane Cognitive Load Siswa
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Gambar 2. Grafik hasil nilai tes siswa per jumlah siswa

Berdasarkan diagram di atas, didapatkan hasil bahwa sebanyak 2 siswa mendapatkan nilai
hasil tes dengan rentang nilai 30 — 39 yang memiliki kategori gagal. Hal ini berarti bahwa siswa
memiliki germane cognitive load yang sangat tinggi terhadap materi sifat koligatif larutan. Hal
tersebut menandakan bahwa siswa tersebut merasakan beban atau memiliki kesulitan dalam
mengerjakan soal tersebut.

Sebanyak 14 siswa mendapatkan nilai hasil tes dengan rentang nilai 40 — 55 yang memiliki
kategori kurang. Hal ini berarti bahwa siswa memiliki germane cognitive load yang tinggi terhadap
materi sifat koligatif larutan. Hal tersebut menandakan bahwa siswa tersebut merasakan beban atau
memiliki kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut.

Sebanyak 11 siswa mendapatkan nilai hasil tes dengan rentang nilai 56 - 65 yang memiliki
kategori cukup. Hal ini berarti bahwa siswa memiliki germane cognitive load yang cukup tinggi
terhadap materi sifat koligatif larutan. Hal tersebut menandakan bahwa siswa tersebut merasakan
beban atau memiliki kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut.

Sebanyak 3 siswa mendapatkan nilai hasil tes dengan rentang nilai 66 -79 yang memiliki
kategori baik. Hal ini berarti bahwa siswa memiliki germane cognitive load yang rendah terhadap
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materi sifat koligatif larutan. Hal tersebut menandakan bahwa siswa tersebut tidak merasakan
beban atau memiliki kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mukti (2017) germane cognitive load berperan
sebagai pengorganisasian, pengkontruksi, pengkode, pengelaborasian, atau pengintegrasian materi
yang sedang dipelajari sebagai pengetahuan yang tersimpan di memori jangka panjang.
Sebagaimana usaha dan upaya siswa yang relevan untuk mengerjakan latihan soal dalam
pemecahan masalah dengan mengingat kembali ingatan sebelumnya.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa rata-rata nilai siswa
pada tes dalam menaganalis germane cognitive load siswa pada materi sifat koligatif larutan
sebesar 54,72. Nilai rata-rata tersebut masuk dalam kategori kurang. Hal ini berarti bahwa siswa
kelas X1l MIA 2 memiliki germane cognitive load yang tinggi pada materi sifat koligatif larutan.
Karena semakin rendah nilai siswa maka semakin besar germane cognitive load siswa yang artinya
siswa tersebut merasa kesulitan dalam mengerjakan soal sifat koligatif larutan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kebanyakan siswa menjawab soal dengan
jenjang kognitif C3 dan C. pada materi sifat koligatif larutan salah. Hal tersebut menandakan bahwa
siswa tersebut belum mampu memahami materi sifat koligatif larutan. Hal ini disebabkan karena
masih lemanya ingatan siswa terhadap konsep-konsep sifat koligatif larutan yang telah diajarkan
sebelumnya. Selain itu, siswa juga belum mampu menganalisis soal sifat koligatif larutan, karena
dalam menganalisis soal ini memerlukan kemampuan yang mendalam dalam mengerjakan soal
tersebut dan harus mampu mengkorelasikan dengan pengetahuan sebelumnya.

Selain itu berdasarkan wawancara tidak terstruktur yang peneliti lakukan bersama siswa
kelas XII MIA 3 menyatakan bahwa masa pandemi covid-19 juga menjadi penyebab germane
cognitive load siswa yang tinggi. Mereka mengatakan bahwa pembelajaran dimasa pandemi covid-
19 ini membuat tidak mengerti materi tersebut. Belajar sendiri yang membuat kurang paham
terhadap materi tersebut. Pembelajaran hanya memberikan tugas. Hal ini berarti bahwa
pembelajaran yang dilakukan selama masa pandemi covid-19 masih terbilang pasif karena hanya
sebatas diberikannya tugas.

Hal ini tentunya akan memberikan dampak yang sangat besar terhadap hasil belajar siswa
yang membuat siswa tidak mengerti materi sifat koligatif larutan tersebut. Hal ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nurwanda, et al., (2020) yang menyatakan bahwa siswa di pondok
pesantren al-mizan putri Pandeglang memiliki germane cognitive load yang tinggi dengan rata-rata
nilai sebesar 48. Hal ini disebabkan karena lemahnya ingatan atau memori jangka panjang siswa
terhadap materi kesetimbangan kimia dan juga disebabkan karena usaha mental siswa mengenai
situasi pembelajaran yang dilakukan karena penyampaian guru dalam memberikan materi kurang
membantu siswa dalam memahami materi tersebut.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 2 siswa
memiliki germane cognitive load yang sangat tinggi, 14 siswa memiliki germane cognitive load
yang tinggi, 11 siswa memiliki germane cognitive load yang cukup tinggi, dan 3 siswa memiliki
germane cognitive load yang baik. Sehingga didapatkan rata-rata nilai siswa pada tes dalam
menaganalis germane cognitive load siswa pada materi sifat koligatif larutan sebesar 54,72. Nilai
rata-rata tersebut masuk dalam kategori kurang. Hal ini berarti bahwa siswa kelas XII MIA 2
memiliki germane cognitive load yang tinggi pada materi sifat koligatif larutan. Karena semakin
rendah nilai siswa maka semakin besar germane cognitive load siswa yang artinya siswa tersebut
merasa kesulitan dalam mengerjakan soal sifat koligatif larutan tersebut.
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